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KEEFEKTIFAN KONSELING REALITA UNTUK 

MENINGKATKAN KEMANDIRIAN BELAJAR SANTRI DI SMP 

BILINGUAL TERPADU KRIAN SIDOARJO 
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Putri Awalia Zahro, dan Ari Khusumadewi 

Bimbingan dan Konseling, Universitas Negeri Surabaya, Surabaya, Jawa Timur 

Indonesia  

Bimbingan dan Konseling, Universitas Negeri Surabaya, Surabaya, Jawa Timur 

Indonesia  

Email: putri.21066@mhs.unesa.ac.id, arikhusumadewi@unesa.ac.id  

 
Abstrak. Santri ialah orang yang melakukan kewajiban menuntut ilmu dan agama di suatu 

lembaga pendidikan berbasis keagamaan. Penggunaan nama santri biasa dipakai di pondok 

pesantren. Di dalam pondok pesantren santri dituntut paham akan agama beriringan dengan 

akademik. Sehingga kegiatan di pondok pesantren dinilai tertata, padat, dan terjadwal. Dengan 

begitu, kesejahteraan psikologis santri ialah hal penting untuk mewujudkan keseimbangan 

hidup santri. Kesejahteraan psikologi merupakan keadaan keseimbangan mental dan fisik 

seseorang untuk mencapai kebahagiaan dalam kehidupannya. Salah satu fenomena yang 

ditemui selama di pondok pesantren ialah rendahnya kemandirian belajar santri. Hal ini 

ditandai dengan santri yang kurang mampu mengutarakan pendapat, cenderung mengikuti 

jawaban temannya, dan kurang percaya pada kemampuan dirinya sendiri. Pada aspek tersebut, 

erat hubungannya dengan kesejahteraan psikologi. Dimana apabila seseorang bisa mandiri 

maka ia akan memperoleh kesejahteraan psikologis yang tinggi pula. Fenomena tersebut 

ditemui pada salah satu pondok pesantren di Sidoarjo. Menunjukkan bahwa dari 30 responden 

terdapat 5 diantaranya yang memiliki kemandirian belajar rendah. Merujuk pada 5 sampel 

sebagai subjek penelitian yang mempunyai kemandirian belajar yang rendah. Adanya 

permasalahan tersebut peneliti memberikan suatu layanan untuk meningkatkan kemandirian 

belajar santri. Pada penelitian ini diberikan sebuah treatment yaitu konseling realita yang 

berfokus pada permasalahan dan tanggung jawab individu. Dengan jenis penelitian Pre-

Eksperimental One Group Pre-Test Post-Test Design untuk membandingkan hasil nilai tes 

sebelum dan sesudah diberikan treatment. Analisis pada penelitian ini menggunakan Uji 

Wilcoxon dan menunjukkan Asymp. Sig (2-Tailed) 0,042 < 0,05 yang dimana konseling realita 

efektif meningkatkan kemandirian belajar santri. Penelitian ini diharapkan agar individu 

memiliki tingkat kemandirian belajar yang tinggi. 

Kata Kunci: Konseling Individu, Realita, Kemandirian Belajar. 

 

Abstract. Santri refers to individuals who are committed to pursuing religious and academic 

knowledge in religious-based educational institutions, commonly used in pesantren (Islamic 

boarding schools). In pesantren, students are expected to understand both religious studies 

and academics, with well-organized and scheduled activities. As such, the psychological well-

being of santri is crucial to achieving a balanced life. Psychological well-being is the state of 

mental and physical balance that leads to happiness in one's life. One phenomenon observed 

in pesantren is the low learning independence of santri. This is characterized by students being 

unable to express their opinions, tending to follow their peers' answers, and lacking confidence 

in their own abilities. This issue is closely related to psychological well-being, as independent 

individuals tend to have higher psychological well-being. This phenomenon was observed in 

one of the pesantren in Sidoarjo, where out of 30 respondents, 5 of them showed low learning 

independence. Referring to these 5 samples as the research subjects, the researcher provided 

a service to improve their learning independence. In this study, a treatment was given, namely 

reality counseling, focusing on individual problems and responsibilities. Using a Pre-
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Putri Awalia Zahro, 
Ari Khusumadewi 

Experimental One Group Pre-Test Post-Test Design, the study aimed to compare test results 

before and after the treatment. The analysis used the Wilcoxon Test, which showed Asymp. Sig 

(2-Tailed) 0.042 < 0.05, indicating that reality counseling is effective in improving the learning 

independence of santri. This research is expected to help individuals achieve a higher level of 

learning independence 

Key words : Individual Counseling, Reality, Learning Independence 

 

PENDAHULUAN  

Santri merupakan orang yang tengah 

menuntut ilmu agama di pondok 

pesantren. Menurut (Cholis and Yasmadi, 

2023), santri ialah seorang yang berusaha 

mendalami agama melalui kitab-kitab 

yang bertuliskan bahasa arab. Santri juga 

memiliki arti orang yang mengikuti guru 

kemanapun pergi dan menetap. 

Penggunaan nama santri dipakai khusus 

pada lembaga pendidikan pondok 

pesantren. Adapun santri sebagai siswa 

yang tinggal di pesantren guna 
menyerahkan diri. Dimana hal tersebut 

menjadi suatu syarat santri menjadi anak 

didik kyai. Dengan begitu, ia memperoleh 

kerelaan sang kyai dengan mengikuti 

kehendak dan melayani segenap 

kepentingan di pesantren. Santri ialah 

orang yang melakukan kewajiban-

kewajiban agama islam secara sungguh-

sungguh. Menurut (MK, 2014) Santri 

diajarkan untuk mengatur hidup sesuai 

ajaran islam, seperti mempelajari ilmu 

tentang islam, iman, dan ihsan. Hal ini 

bertujuan agar mereka menjadi sosok 

yang bertaqwa terhadap Allah SWT dan 

berpegang teguh pada aturan agama 

islam. Pada zaman sekarang, kata santri 

memiliki makna luas yaitu orang yang 

belajar melaksanakan ajaran islam 

khususnya belajar di pondok.  

Santri kaitannya erat dengan 

pondok pesantren. Pondok pesantren ialah 

tempat santri mencari ilmu, belajar, serta 

tempat menemukan hal baru sebagai 

pengaplikasian kehidupan sehari-hari. 

Pesantren sesungguhnya ialah lembaga 

pendidikan tertua di Indonesia, yang 

melahirkan banyak ulama’. Istilah 

pesantren berasal dari pe-‘’santri’’-an 

yang berarti murid dan ‘’pondok’’ atau 

‘’fuunduuq’’yang berarti penginapan. 

Pesantren umumnya bersifat mandiri, 

tidak bergantung dengan pemerintah. 

Kemandirian pesantren memegang teguh 

atas pendidikan islam. Dimana dalam 

kehidupan pesantren biasanya dipimpin 

oleh seorang kyai. Dan untuk mengatur 

kehidupan pondok, kyai biasanya 

menunjuk seorang santri senior untuk 

mengatur adik-adik kelas. Di samping itu, 

pesantren diakui bahwa lulusannya 

berkualitas, namun di sisi lain, pesantren 

tetaplah pesantren yang secara tidak utuh 
diakui sebagai lembaga pendidikan. 

Namun, terdapat ciri khas yang 

membedakan antara pesantren dengan 

lembaga pendidikan lainnya. Dimana 

pada pesantren, santri dituntut untuk 

paham akan agama beriringan dengan 

akademik. Aspek keagamaan di pondok 

dinilai jauh lebih dalam dan kental bahkan 

aktivitas di pondok tertata, padat, dan 

terjadwal. Selain itu, pesantren juga 

menjadi lembaga pendidikan yang 

membentuk pengembangan nilai dan 

moral santri (Sukma, 2015).  

Pondok Pesantren Modern Al-

Amanah Junwangi ialah salah satu 

Pondok Pesantren yang berada di daerah 

Sidoarjo. Dalam pembelajarannya, 

pondok ini terdapat pendidikan umum, 

kegamaan, dan menghafal qur’an, serta 

ekstrakurikuler lainnya. Pembelajaran di 

pondok dimulai pada pagi hari dimana 

santri melakukan salat subuh kemudian 

melakukan pembelajaran di sekolah, dan 

melanjutkan kegiatan ektrakurikuler. 

Kegiatan ektrakurikuler ini diwajibkan 

kepada seluruh santri untuk mengikuti. 

Adapun pembagian kelas wajib untuk 

mengasah ketrampilan seperti kelas seni, 

sains, bahasa, dan IT. Dimana santri perlu 
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memilih berdasarkan keinginan atau 

keberminatannya dan sungguh-sungguh 

menerapkan materi yang ada pada kelas 

yang dipilih. Berdasarkan hasil observasi, 

selama pembelajaran di kelas, santri 

kurang bisa menyuarakan pendapat 

sendiri dan menetapkan keputusan sendiri 

saat ustadzah memberikan pertanyaan. 

Adapun santri hanya mengikuti pendapat 

santri lain yang berargumen sebelumnya. 

Padahal dalam proses pembelajaran, 

tujuan yang hendak dicapai salah satunya 

ialah kemandirian dari santri.  

Hasil data observasi menunjukkan 

bahwasanya aspek kemandirian santri 

yang masih rendah. Kemandirian yang 

dimaksud ialah seharusnya bagaimana 

santri dapat memutuskan pilihannya 

sendiri, tidak terpengaruh orang lain, dan 

dapat berpendapat sesuai apa yang mereka 

pikirkan. Namun, setelah ditelisik lebih 

lanjut melalui wawancara terhadap santri, 

terdapat latar belakang yang membuat 

kemandirian santri rendah. Seperti hal nya 

sebelum masuk pondok, orang tua 

menjadi faktor utama dalam penentuan 

pengambilan keputusan hidupnya. 

Apalagi santri masuk pondok dikarenakan 

keterpaksaan dari orang tua. Selain itu, 

faktor kelas atau jurusan tambahan yang 

diwajibkan diikuti oleh santri, membuat 

santri merasa ditekan sebab pelajaran 

semakin rumit dan santri merasa kurang 

akan kemampuannya. Dimana pada setiap 

jurusan yang diambil, tidak hanya paham 

akan materi tetapi juga banyak praktek 

yang harus dilakukan untuk mendapatkan 

karya yang nantinya dipamerkan atau 

dilombakan. Sehingga dalam proses 

belajarnya, ia lebih terpengaruh pendapat 

temannya daripada menyuarakan 

pendapatnya sendiri. Hal ini merupakan 

salah satu pemicu jikalau santri belum 

bisa mandiri dalam belajar. 

Kemandirian belajar yang 

dimaksud ialah santri yang harusnya 

melakukan aktivitas belajar atas kemauan 

sendiri. Santri dapat mengatur kegiatan 

belajar dengan menyeimbangkan kognitif, 

afektif, dan perilaku yang ada pada 

dirinya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

Kemandirian belajar merupakan proses 

belajar yang dilakukan tanpa bantuan 

orang lain. Dimana pada hal ini akan 

membentuk rasa percaya diri, tanggung 

jawab, dan kreatifitas dari santri. 

Sehingga dapat mencapai hasil yang 

memuaskan dikarenakan aktivitas belajar 

seperti tanggung jawab dari santri tersebut 

(Saribulan, Thalib and Buchori, 2023). 

Bahwasanya dikatakan santri 

mandiri jika memiliki kemampuan dalam 

mengelola diri sendiri, tidak bergantung 

dengan orang lain, yakin atas dasar 

pilihannya. Dalam hal tersebut, 

kemandirian belajar menjadi kemampuan 

yang seharusnya membuat santri dapat 

berani menyuarakan pendapat dan 

bertanggung jawab atas resikonya. 

Adapun ciri-ciri kemandirian belajar ialah 

tidak mudah terpengaruh pendapat orang 

lain, memiliki rasa tanggung jawab, 

mampu menunjukkan perilaku kreatif, 

dan mengerjakan sesuatu tanpa bantuan 

orang lain (Perdianto, 2021).  

Faktor keberhasilan santri di 

pondok pesantren selama menempuh 

pendidikan ialah kemandirian mereka 

(Suratmin, 2022). Dikarenakan dalam 

mengikuti kelas di pesantren, 

membutuhkan kesadaran internal santri. 

Dan santri akan merasa hampa apabila 

tidak mengikuti kegiatan tersebut. 

Penanaman kemandirian santri menjadi 

hal penting untuk kemajuan proses 

pendidikan santri. Solichin dalam 

(Suratmin, 2022), kemandirian santri 

dapat diketahui dengan empat kondisi 

yakni percaya pada diri sendiri, berani dan 

bisa berdiri sendiri atau tidak bergantung 

kepada teman, mampu mengatur diri-

sendiri, mampu mengerti suasana 

lingkungan. 

Pondok pesantren telah banyak 

mencetak santri yang mandiri, tidak selalu 
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menggantungkan hidup pada orang lain. 

Menurut (Eni, 2020) hal ini disebabkan 

tinggal jauh dari orang tua, dan dituntut 

untuk mengentaskan masalah dengan 

mandiri. Kemandirian santri dalam belajar 

didasarkan pada disiplin, dituntut aktif, 

kreatif, dan inovatif. Sistem kehidupan 

pondok yang mendorong santri memenuhi 

dan menjalani keseharian dengan mandiri. 

Sehingga, santri bisa mengatur dan 

merencanakan keperluan sendiri. 

Seseorang dikatakan mandiri apabila bisa 

mengambil keputusan sendiri, mengatur 

diri sendiri, dan bertanggung jawab akan 

kehidupannya.  

Oleh karena itu, peran guru 

bimbingan dan konseling berperan 

sebagai pendidik untuk mengembangkan 

watak dan karakter santri saat di sekolah. 

Selain itu, peran guru bimbingan dan 

konseling harus dapat melaksanakan 

keseluruhan kegiatan yang telah 

direncanakan. Dimana guru bimbingan 

dan konseling melibatkan semua pihak 

sekolah dalam menyukseskan 

programnya. Guru bimbingan dan 

konseling juga membimbing santri untuk 

memahami diri dan mengarahkan diri 

dengan berbagai proses. Hal tersebut agar 

santri dapat memilih alternatifnya sendiri 

agar semakin mandiri. Guru bimbingan 

dan konseling juga membantu proses 

pembelajaran mengenai kemandirian 

santri agar berjalan optimal (Rahmatul, 

2021). Salah satu peran guru bimbingan 

dan konseling dalam permasalahan ini 

ialah dengan memberikan layanan 

responsif untuk santri supaya 

kemandiriannya meningkat. Sehinnga 

santri menjalankan pembelajaran secara 

optimal. Salah satu upaya nya dengan 

memberikan konseling individu dengan 

pendekatan realita.  

Konseling realita difokuskan pada 

tingkah laku santri dengan pemberian 

bantuan langsung kepada santri secara 

berkelompok. Guru bimbingan dan 

konseling memberikan tugas atau 

tanggung jawab agar santri mampu 

mengembangkan potensinya selama 

pembeajaran di kelas. Konseling ini 

berprinsip agar santri bisa optimis untuk 

memenuhi kebutuhan dasar, menghadapi 

kenyataan tanpa merugikan siapapun. 

Terdapat penelitian yang relevan terkait 

konseling realita untuk meningkatkan 

kemandirian santri. Salah satunya pada 

penelitian (Khumaerah, 2015) 

mengemukakan bahwa konseling realitas 

efektif untuk meningkatkan kemandirian. 

Bahwasanya tingkat kemandirian santri 

sebelum diberikan konseling realita 

berada di kategori sedang kemudian 

setelah diperlakukan konseling realita, 

tingkat kemandirian santri meningkat. 

Sehingga konseling kelompok realita 

berpengaruh positif pada kemandirian 

santri. Berdasarkan kajian dan fenomena 

permasalahan tersebut, dengan konseling 

kelompok realita yang menekankan pada 

masa kini, dan tidak terlalu mengungkap 

masa lalu berupaya agar santri bisa 

memperoleh kesuksesan pada masa 

mendatang. Maka dari itu, peneliti 

menarik judul penelitian yakni 

‘’Keefektifan Konseling Realita dalam 

Meningkatkan Kemandirian Belajar 

Santri di SMP Bilingual Terpadu Krian 

Sidoarjo” 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pendapat yang dikemukakan oleh (Zaini 

Miftach, 2018a), kemandirian adalah 

perilaku yang membuat orang bebas, 

benar, dan bermanfaat. Kemandirian ialah 

melakukan kegiatan dengan jujur dan 

benar atas keinginan diri sendiri, sesuai 

hak dan kewajiban. Sehingga seseorang 

dapat menyelesaikan masalahnya dan 

bertanggung jawab atas keputusan yang 

dipilih sesuai pertimbangan-

pertimbangan yang ada. Menurut (Mimi 

Deviana, Tri Umari, 2023), kemandirian 

merupakan seseorang yang mampu dalam 

mengatur dirinya, mandiri, mampu 

melawan tekanan sosial yang ada di 
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hidupnya, memiliki prinsip diri, serta 

mampu mengevaluasi diri sesuai standar-

standar yang diciptakan oleh diri sendiri. 

Seseorang mampu menjalani hidup, 

mendapatkan dekungan, dan puas pada 

kehidupannya.  

Menurut (Irawan, 2016), 

kemandirian yakni seseorang yang 

berperilaku sesuai keinginannya. Dimana 

kemandirian adalah aspek penting dalam 

masa remaja. Kemandirian di dalam 

remaja ini diperkuat dengan pertemanan 

sebaya, seseorang mampu berpikir secara 

mandiri, mengambil keputusan sendiri. 

Kemandirian memungkinkan seseorang 

untuk mengejar prestasi, oenuh 

ketekunan, berkeingan sesuatu tanpa 

bantuan orang lain, mempunyai perasaan 

diri yang kuat terhadap kemampuannya, 

dan memperoleh kepuasan dari usahanya. 

Kemandirian bebas dari keyakinan dan 

pendapat orang lain. Dimana kondisi ini 

diharapkan seseorang dapat bertanggung 

jawab dengan pilihannya dan 

kehidupannnya sendiri.  

Adapun menurut (Sa’diyah, 

2017), kemandirian ialah seseorang yang 

belajar untuk menghadapi dan 

menyelesaikan masalah terkait keadaan 

sosial yang mengharuskan seseorang 

untuk berpikir dan mengatasi 

permasalahan tersebut. Seseorang mampu 

mengenal mana baik dan mana salah dan 

membedakannya. Seseorang dapat 

melakukan kegiatan dan menyelesaikan 

tugas tanpa bimbingan dari orang lain. 

Sehingga kemandirian tidak bergantung 

dan tidak membutuhkan orang lain dalam 

membuat suatu keputusan. Berdasarkan 

penjelasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwasanya kemandirian adalah 

seseorang yang percaya akan 

kemampuannya, bisa mengatur dirinya 

sendiri, membuat pilihan atas hidupnya, 

bertanggung jawab dengan konsekuensi 

pilihannya, dan memiliki prinsip hidup 

untuk mengatasi suatu masalah di 

kehidupan 

Menurut (Tina, 2017),  ciri-ciri 

kemandirian ialah sebagai berikut: (1) 

Seseorang yang mampu bersikap kritis 

terhadap segala keadaan yang menimpa 

dirinya. Yang berarti seseorang tidak 

hanya menerima pendapat orang lain 

begitu saja, akan tetapi ia bisa memikirkan 

terlebih dahulu konsekuensi apa yang 

timbul di kedepannya. (2). Adanya 

kemampuan untuk terus membuat 

keputusan dengan bebas tanpa 

dipengaruhi oleh orang lain. Menurut 

Hurlock dalam Tina 2017, adapun factor 

yang memengaruhi kemandirian ialah 

sebagai berikut :Keluarga. Dimana 

keluarga adalah lingkungan pertama 

dalam melakukan interaksi sosial. Melalui 

keluarga, seseorang dapat perlahan 

membentuk kemandiriannya. Sekolah. 

Sebagai lingkungan kedua setelah 

lingkungan keluarga. Dimana seseorang 

biasa menghabiskan waktu seharian dan 

bergaul dengan teman. Media komunikasi 

massa. Dengan media massa, seseorang 

lebih cepat mandiri karena memperoleh 

banyak informasi. Agama. Dimana saat 

seseorang kuat agamanya, maka ia tidak 

gampang terpengaruh pada orang lain. 

Menurut (Kozma, 2017), salah 

satu bentuk kemandirian adalah 

kemandirian belajar. Dimana individu 

diberi kesempatan untuk menentukan 

tujuan, sumber, dan kegiatan belajar 

sesuai ddengan kebutuhannya sendiri. 

Pada proses pembelajaran ini, individu 

dituntut agar mampu berpartisipasi secara 

aktif menentukan apa yang akan dipelajari 

dan bagaimana cara mempelajarinya.  

Menurut Safitri dalam (Santoso, 

2022), salah satu perkembangan remaja 

ialah mencapai kemandirian. Dimana 

remaja dapat menumbuhkan sikap 

tanggung jawab, bersikap kreatif, dan 

mampu mengatasi masalah yang dihadapi. 

Kemandirian belajar menjadi suatu proses 

belajar yang berasal dari dorongan dan 

kemauan sendiri untuk mencapai tujuan 

tertentu dalam belajar. Dengan kebiasaan 
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mandiri, maka individu dapat terbiasa 

mengerjakan segala hal sesuai 

kemampuan yang dimiliki. Individu yang 

memiliki kemandirian belajar yang tinggu 

akan berusaha menyelesaikan tugas yang 

diberika guru dengan kemampuan yang 

dimiliki. Berbeda halnya dengan individu 

yang memiliki kemandirian belajar 

rendah, maka akan ergantung pada orang 

lain. 

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemandirian belajar merupakan 

salah satu factor yang menentukan 

keberhasilan individu dalam belajarnya. 

Individu yang memiliki sikap 

kemandirian belajar memiliki 

kemampuan untuk dapat mengatur 

perasaanya tanpa pengaruh dari orang 

lain. Adapun aspek-aspek dalam 

kemandirian pengambilan keputusan 

seperti bertanggung jawab, progresif dan 

ulet, inisiatif atau kreatif, dan kemantapan 

diri.  

Menurut Hartono dalam 

(Perdianto, 2021), mengemukakan 

terdapat lima ciri kriteria kemandirian 

belajar sebagi berikut: (1) Seseorang yang 

memiliki rasa percaya diri tinggi. Hal ini 

ia percaya pada potensinya sendiri, 

terarah, dan mampu memilih kariernya di 

masa mendatang. (2) Seseorang yang 

memiliki rasa tanggung jawab. Dimana 

seseorang bisa mempertahankan 

pilihannya, memilih, meraihnya, dan 

menanggung resiko pilihannya. (3) 

Mampu mengarahkan dirinya. Seseorang 

mampu melakukan aktivitas sehari-hari 

guna mengembangkan diri ke arah lebih 

baik. (4) Mampu menunjukkan perilaku 

tekun dan kreatif. Dimana sifat tersebut 

menunjang proses belajar seseorang. (5) 

Berkeinginan mengerjakan sesuatu tanpa 

bantuan orang lain. Seseorang melakukan 

perbuatan atas kemauan sendiri, sehingga 

mampu mmeilih strategi belajar 

berdasarkan pemahaman diri dan 

memanfaatkan peluang yang ada 

Konseling realita merupakan 

teknik konseling yang diberikan secara 

langsung kepada konseli agar konseli 

mampu mengahadapi kenyataan dengan 

optimis. Tujuan konseling ini agar konseli 

dapat memahami dirinya, menerima 

dirinya, mengarahkan dirinya, dan 

membantu menemukan karakteristik pada 

dirinya. Dalam hal ini juga konseli dapat 

menumbuhkan sikap tanggung jawab atas 

pilihan yang dibuat. Pada konseling 

realita memfokuskan pada masa sekarang 

yang terpenting bagaimana konseli dapat 

sukses mencapai dan menata masa 

depannya. Dengan adanya terapi realita, 

akan membantu konseli dalam membuat 

rencana dan tujuan baru untuk masa depan 

yang lebih positif (Ulfah, 2019). 

William Glasser dalam (Zaini 

Miftach, 2018b) konseling realita 

memiliki karakteristik bahwa konselor 

membantu konseli untuk memilih 

kegiatan yang lebih mendukung 

pemenuhan salah satu dari kebutuhan 

dasarnya. Dikarenakan kebutuhan 

tersebut hanya dapat dipuaskan pada 

waktu sekarang ini. Sehingga tujuan 

konseling realita membangun hubungan 

antara konseli dan konselor, konseli dapat 

belajar banyak mengatasi permasalahan. 

Konseling realita mengarahkan konseli 

untuk menumbuhkan tanggung jawab. 

Teknik ini berorientasi pada tingkah laku 

sekarang. Dimana nantinya konselor perlu 

mencipatakan suasana hangat dan penuh 

penegertian kepada konseli agar konseli 

bisa bertanggung jawab atas dirinya 

sendiri (Daud, 2016).  

Pada konseling realita 

memberikan pandangan bahwasanya 

manusia memiliki beberapa kebutuhan 

dasar. Pendekatan ini untuk merubah jati 

diri seseorang  agar lebih bertanggung 

jawab atas konsekuensi tingkah lakunya. 

Sehingga seseorang perlu dibimbing 

untuk mengubah cara hidup, perasaan, 

dan tingkah laku dengan mengubah 

identitas menjadi lebih baik lagi. 
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Pendekatan ini memiliki beberapa ciri 

seperti menolak akan konsep penyakit 

mental, menekankan pada nilai, 

menkankan pada kesadaran, tidak adanya 

hukuman, dan menumbuhkan tanggung 

jawab (Purba, 2022). 

Berdasarkan pendapat tersebut 

dapat disimpulkan bahwa konseling 

realita adalah pendekatan konseling yang 

memfokuskan masa sekarang untuk 

menghadapi kenyataan. Sehingga konseli 

perlu membuat rencana, dan tujuan 

positif, serta bertanggung jawab atas 

pilihan dan apa yang konseli perbuatan  

Tahap-tahap konseling realita 

terdiri dari : konselor membangun 

hubungan kepada konseli saat proses 

konseling, menerapkan prosedur khusus 

atas perilaku konseli. (a) Membangun 

hubungan. Konseling ini dimulai dengan 

membangun hubungan yang tulus kepada 

konseli. Seperti konselor menunjukkan 

kepedulian agar konseli bisa leluasa 

berbicara atau menceritakan apapun. Oleh 

karena itu, konselor perlu bersikap ramah, 

hangat, jujur, dan terus optimis. 

Dikarenakan akan membantu konseli 

dalam menyampaikan masalahnya. 

Keberhasilan dari konseling realita dapat 

dilihat juga dengan tekad atas perubahan 

positif konseli. Apabila konseli melanggar 

apa yang telah disepakati saat konseling, 

konselor tidak akan menghakimi sendiri, 

justru akan memandang sebaliknya. 

Adapun sikap yang perlu dihindari saat 

konseling yaitu konselor tidak mengkritik, 

menyalahkan, merendahkan. Karena 

nantinya konseli akan merasa tidak 

diterima. (b) Prosedur konseling realita. 

Prosedur ini memiliki asumsi bahwa 

manusia termotivasi akan berubah, 

perilaku manusia saat ini berarti ia tidak 

mendapatkan apa yang diinginkan, 

manusia memilih perilaku yang 

diinginkan agar bisa dekat dengan yang 

mereka inginkan. Pada konseling realita 

menggunakan system WDEP agar konseli 

dapat memiliki control lebih besar pada 

kehidupannya dan mampu menyusun 

rencana yang lebih baik. (c) Assessment. 

Digunakan untuk mengetahui kebutuhan 

dan keinginan dari konseli. Disini, 

konselor menggali kebutuhan yang ingin 

dipenuhi oleh konseli. (d) Eksplorasi 

perilaku melalui prosedur WDEP: Want. 

Konselor membantu mencari tahu dan 

merumuskan pilihan konseli. Konseli 

diberi kesempatan untuk mengeksplorasi 

apa yang diinginkan entah dari aapek 

keluarga, pertemanan, ataupun pekerjaan. 

Doing. Pada hal ini konseling fokus pada 

masa sekarang dan memperhatikan 

perilaku saat ini. Sehingga pada awal 

konseling perlu didiskusikan arah hidup 

konseli termasuk tujuannya. Pada tahap 

ini, konselor membantu konseli untuk 

menentukan perilaku tertentu, focus pada 

apa yang konseli lakukan sekarang, niat 

konseli untuk berubah dimulai dari rii 

sendiri. Evaluation. Konselor meminta 

konseli untuk membuat evaluasi pada 

dirinya sendiri. Dengan konselor terampil 

menanyai evaluasi atas tindakan konseli. 

Evaluasi ini bermanfaat untuk konseli dan 

konselor untuk menilai konsekuensi dari 

perilaku. Planning. Rencana yang dibuat 

oleh konseli dibuat tudak rumit, dapat 

dicapai, konseli berkomitmen penuh. 

Apabila renacana tidak berhasil, maka 

konselor dan konseli dapat bekerjasama 

membuat rencana yang berbeda (Habsy, 

2021) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental. Dimana peneliti 

memanipulasi satu atau lebih variable 

bebas, kemudian mengontrol variable lain 

yang relevan, dan mengamati efek dari 

manipulasi terhadap variable yang terikat. 

Rancangan penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini ialah Pre-

Experimental Pretest-Postest Design. 

Dimana kelompok eksperimen 

menggunakan satu grub. Sehingga desain 

penelitian ini berbentuk desain Pre-

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita


Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling (JRbk) 

Volume 10 Nomor 1 Edisi April 2025     P-ISSN: 2503 – 1708 

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika   E-ISSN: 2722 – 7340 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita 

 

2763 
 

Putri Awalia Zahro, 
Ari Khusumadewi 

Experimental pretest-postest design. 

Menurut (Sugiyono, 2021) kelompok 

eksperimen diberi pretest terlebih dahulu 

kemudian diberikan treatment konseling 

realita dan pemberian post-test di akhir 

treatment. 

Gambar 1. Pre-Eksperimental Design 

One Group Pretest-Posttest Design 

 

O1 ------------- x----------O2 

 

Keterangan : 

O1 : Kelompok eksperimen sebelum 

diberikan layanan konseling realita 

X : Pemberian layanan konseling 

realita 

O2 : Kelompok eksperimen setelah 

diberikan layanan konseling realita 

 

Subjek pada penelitian ini 

diperoleh dengan hasil angket kemandirian 

belajar. Dalam menentukannya maka 

disebarkannya instrumen kemandirian 

belajar di kelas IX SMP Bilingual Terpadu. 

Dan diperoleh 5 peserta didik yang 

memiliki kemandirian belajar rendah. 

Maka 5 orang peserta didik inilah yang 

akan dijadikan subjek penelitian. Skor 

awal dari subjek penelitian tersebut 

digunakan menjadi pre-test. 

Menurut (Sugiyono, 2019), 

instrumen penelitian merupakan suatu alat 

yang digunakan untuk mengukur variable 

dalam penelitian. Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan skala psikologis 

untuk mengukur variable kemandirian 

belajar. Peneliti menggunakan skala 

kemandirian belajar yang dimodifikasi 

oleh Made Rusmini tahun 2023. Sebelum 

menyebarkan skala kemandirian belajar 

maka perlu dilakukannya uji validitas dan 

realibilitas. Hal ini untuk mengukur 

ketepatan dan apakah alat ukur dalam data 

ini dapat digunakan secara berkelanjutan. 

Dari 40 item pernyataan diperoleh 24 item 

pernyataan yang layak digunakan untuk 

pengumpulan data. Berikut item yang 

layak sebagai skala kemandirian belajar : 

 

Tabel 1. Kisi-kisi skala kemandirian Belajar 

No Aspek Indikator 
Jenis Item 

Jumlah 
F UF 

1. Bertanggung 

jawab 

Mampu membuat 

keputusan sendiri 

2 - 2 

Tidak menunda waktu 

dalam mengerjakan tugas 

1 - 1 

2. Progresif dan 

ulet 

Tidak mudah menyerah 2 2 4 

Memiliki keinginan tetap 

maju 

1 1 2 

3. Inisiatif dan 

Kreatif 

Menyukai hal baru 1 1 2 

Menyukai kreatifitas 

yang tinggi 

- 1 1 

4. Kemantapan 

diri 

Percaya pada 

kemampuan diri 

2 1 3 

Mampu menentukan 

prioritas belajar tanpa 

bantuan orang lain 

2 1 3 

5. Pengendalian 

diri 

Menahan diri dari godaan 

yang dapat mengganggu 

waktu belajar 

1 1 2 

Berfikir sebelum 

bertindak 

2 2 4 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

IX di SMP Bilingual Terpadu Krian 

Sidoarjo yang memiliki kemandirian 

belajar rendah. Dlaam menentukan subjek 

penelitian, maka dilakukan penyebaran 

angket kemandirian belajar sebelum 

dilakukan perlakuan (treatment). Dari 

hasil 30 responsen kelas IX diperoleh 5 

peserta didik yang memiliki kategori 

kemandirian belajar rendah. Berdasarkan 

hasil pretest yang diperoleh diketahui 

bahwa 5 peserta didik dengan inisial NA, 

MR, AH, GM, dan DA merupakan peserta 

didik yang memiliki skor kategori rendah. 

Sehingga keeempat peserta didik akan 

menjadi subjek penelitian dan 

mendapatkan treatment atau perlakuan 

selama 5 kali pertemuan menggunakan 

konseling realita untuk meningkatkan 

kemandirian belajar.  

 

Tabel 2. Pre-Test dan Post-Test Kemandirian Belajar  

No Inisial Nama Pre-

test 

Post-

test 

Selisih Pre-test Post-

test 

1. NA 50 74 24 Rendah Tinggi 

2. MR 54 62 15 Rendah Sedang 

3. AH 52 74 22 Rendah Tinggi 

4. GM 52 80 28 Rendah Tinggi 

5. DA 54 78 24 Rendah Tinggi 

 

Setelah dilakukan pengukuran post-

test menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan setelah diberikan layanan 

konseling realita. Peningkatan tersebut 

berada pada kategori sedang dan tinggi. 

Untuk memperkuat analisis data yang 

diperoleh maka perlu menguji hipotesis. 

Namun sebelumnya, peneliti akan 

menguji normalitas untuk melihat aoakah 

data berdistribusi normal atau tidak. 

Apabila nilai signifikasi >0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa data berdistribusi 

normal. Dan apabila nilai signifikasi 

<0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal. Berikut adalah hasil uji 

normalitas : 

Gambar 2. Uji Normalitas 

 
 

Berdasarkan tabel 2 dapat dikatakan 

bahwa data berdistribusi normal. 

Sehingga dapat dilanjutkan untuk menguji 

hipotesis untuk membuktikan adanya 

perubahan antara sebelum dan sesudah 

peserta didik diberikan treatment. 

Gambar 3. Hasil Uji Wilcoxon 

 
Berdasarkan pengujian hasil pre-test dan 

post-test dengan Uji Wilcoxon SPSS 26, 

diketahui bahwa nilai Asymp. Sig (2-

Tailed) adalah 0,042. Dimana 0,042<0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa Ha 
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diterima. Dengan demikian terdapat 

perbedaan skor tingkat kemandirian 

belajar sebelum dan sesudah diberikan 

treatment.  

Langkah awal sebelum 

diberikannya layanan konseling realita 

ialah dengan memberikan angket pre-test 

kepada subjek sejumlah tiga puluh orang. 

Dimana dari hasil skor tersebut 5 dari 

peserta didik akan mendapatkan treatment 

konseling realita. Pemberian konseling 

realita dilakukan selama lima kali 

pertemuan. Pemberian perlakuan 

konseling dilakukan secara individu 

menggunakan teknik WDEP. 

Sebagaimana dalam penelitian 

(Khumaerah, 2015) bahwa konseling 

realita dapat meningkatkan kemandirian 

belajar peserta didik dengan 

menggunakan pre-test dan post-test.  

Pemberian konseling realita bertujuan 

agar konseli dapat memfokuskan diri pada 

masa sekarang untuk menghadapi 

kenyataan. Konseli dapat membuat 

rencana positif dan bertanggung jawab 

akan pilihan yang diperbuatnya.  

Pada pertemuan pertama, peneliti 

akan mengeksplor masalah konseli  dan 

memberikan dorongan atau penguatan 

terhadap konseli. Pada pertemuan ini pula 

peneliti membangun hubungan kepada 

konseli (Habsy, 2021). Pada pertemuan 

kedua, peneliti mengeksplor apa yang 

diinginkan konseli untuk kedepannya 

mengenai kemandirian belajar. Sehingga 

konseli dapat menyadari dan paham akan 

keinginan tentang hidupnya. Di 

pertemuan ketiga, peneliti memandu 

konseli untuk menganalisa aktivitas yang 

dilakukan sehari-hari. Kemudian 

mengidentifikasi mana aktivitas yang 

perlu diatur ulang dan mana yang sudah 

efektif. Capaiannya konseli dapat 

membuat aktivitas baru dan 

melaksanakan atau menerapkan aktivitas 

tersebut. Pada pertemuan keempat, 

peneliti dan konseli bersama-sama 

mengevaluasi kegiatan yang telah 

diterapkan konseli. Hal ini untuk 

mengetahui apakah kegiatan atau aktivitas 

yang telah dilakukan sudah efektif atau 

belum. Pada pertemuan  kelima, peneliti 

memandu konseli membuat rencana untuk 

kedepannya. Rencana yang dibuat 

realistis sesuai keadaan konseli. Pada 

pertemuan ini pula peneliti menjelaskan 

akan komitmen dalam menjalankannya. 

Dalam pertemuan ini peneliti 

menyebarkan post-test yang nantinya 

akan dihitung dan dianalisis. Dengan 

begitu akan terlihat perbedaan skor antara 

pre-test dan post-test.  

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan treatment 

konseling realita 

 
Gambar 2. Pengisian lembar post-test 

 

Konseling realita dapat membantu 

mengarahkan konseli untuk 

menumbuhkan tanggung jawab dan hal 

yang beriorientasi pada tingkah laku 

sekarang. Pada konseling ini 

memfokuskan masa sekarang dan 

bagaimana konseli dapat sukses dalam 

mencapai dan menata masa depannya. 

Dengan adanya terapi realita, akan 

membantu konseli dalam membuat 

rencana dan tujuan baru untuk masa depan 

yang lebih positif (Ulfah, 2019). 

Pelaksanaan konselimg realita 

menggunakan teknik WDEP dapat 
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membantu konseli untuk membuat 

rencana dan tujuan positif. Prosedur 

dalam melakukannya yaitu dengan 

mengetahui keinginan dari konseli (Want) 

dimana peneliti membantu dalam mencari 

tahu dan merumuskan pilihan konseli. 

Peneliti memberi kesempatan 

mengeksplorasi apa yang diinginkan. 

Kemudian dilanjut (Doing) yang berfokus 

pada masa kini dan memperhatikan 

perilaku saat ini. Sehingga pada awal 

konseling perlu didiskusikan arah hidup 

konseli termasuk tujuannya. Pada tahap 

ini, konselor membantu konseli untuk 

menentukan perilaku tertentu, fokus pada 

apa yang konseli lakukan sekarang, niat 

konseli untuk berubah dimulai dari diri 

sendiri. Kemudian (Evaluation)  Peneliti 

meminta konseli untuk membuat evaluasi 

pada dirinya sendiri. Dengan peneliti 

terampil menanyai evaluasi atas tindakan 

konseli. Evaluasi ini bermanfaat untuk 

konseli dan peneliti untuk menilai 

konsekuensi dari perilaku. Dan yang 

terakhir adalah (Planning). Rencana yang 

dibuat oleh konseli dibuat tidak rumit, 

dapat dicapai, konseli berkomitmen 

penuh. Apabila renacana tidak berhasil, 

maka peneliti dan konseli dapat 

bekerjasama membuat rencana yang 

berbeda (Habsy, 2021) 

Sebagaimana hasil penelitian 

yang telah dilakukan, terlihat bahwa 

kelima subjek mengalami peningkatan 

yang signifikan dalam hal kemandirian 

belajar setelah dilakukan treatment. 

Konseli yang awalnya kurang mampu 

mengutarakan pendapat dan kurang 

percaya pada kemampuannya sendiri, 

setelah diberikan treatment konseli 

memiliki rasa percaya pada kemampuan 

dirinya yang tinggi dan mampu 

mengutarakan pendapat tanpa bergantung 

pada orang lain. Hal ini juga ditandai 

dengan tugas rumah yang telah 

diterapkan atau dilaksanakan. Konseli 

juga memahami dan secara penuh 

berkomitmen untuk menjalankan 

kebiasaan baik yang efektif dan rencana 

yang dibuat secara konsisten untuk 

memenuhi keinginannya. Oleh karena itu, 

sesuai dengan hipotesis penelitian bahwa 

konseling realita efektif dalam 

meningkatkan kemandirian belajar 

peserta didik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengolahan data yang telah dilakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan  bahwa 

penerapan layanan konseling realita 

efektif meningkatkan kemandirian belajar 

peserta didik di SMP Bilingual Terpadu 

Krian Sidoarjo. Peningkatan ditunjukkan 

terjadi secara signifikan pada kelompok 

eksperimen. Dimana tingkat kemandirian 

belajar peserta didik sebelum diberikan 

layanan konseling berada pada kategori 

rendah. Dan mengalami peningkatan 

dengan kategori sedang dan tinggi setelah 

mendapatkan layanan konseling realita 
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